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MOTTO 

 

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ  ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ  يَرْفعَِ اللّٰه دَرَجٰت ٍۗ وَاللّٰه

۝١١خَبِيْر    

“Allah akan mengangkat (derajat) orang yang beriman dan berilmu pengetahuan. 

Dan Allah maha mengetahui apa yang telah kamu kerjakan.”1 

(Q.S. Al-Mujadalah : 11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
     1 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012), hlm.22. 
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ABSTRAK 

Aiko ‘Ula Al-Humaira, “Analisis Peran Guru Sebagai Motivator dalam 

Menerapkan Model Quantum Learning di Kelas III MIN 1 Yogyakarta”. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025. 

Guru di MIN 1 Yogyakarta menghadapi tantangan dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik yang belum berkembang secara optimal, ditandai 

dengan kurangnya fokus terhadap pembelajaran, perilaku yang mengganggu 

teman di kelas, bermain-main dengan teman di sebelahnya, hingga terdapat 

peserta didik yang belum menyelesaikan tugas yang diberikan. Faktor 

penyebabnya meliputi model pembelajaran yang kurang variatif, belum 

tersedianya modul ajar yang mendukung, kurangnya antusiasme peserta didik, 

serta lingkungan belajar yang kurang kondusif. Hal ini bisa berdampak pada 

tidak tercapainya capaian belajar dan kesulitan memahami materi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran guru sebagai motivator 

dalam menerapkan model quantum learning di kelas IIIA MIN 1 Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus yang dilaksanakan di MIN 1 Yogyakarta. Subjek 

penelitian dalam penelitian ini adalah guru kelas, peserta didik, dan kepala 

madrasah. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-partisipan, 

wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui 

sintakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Adapun keabsahan data diuji menggunakan triangulasi teknik, 

sumber, dan waktu dengan memverifikasi data melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi dari berbagai sumber.  

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa, 1) Guru kelas IIIA MIN 1 

Yogyakarta telah menunjukkan perilaku yang mencerminkan peran sebagai 

motivator dalam proses pembelajaran dengan memperjelas tujuan pembelajaran, 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, memberi pujian, melakukan 

evaluasi, serta mendorong partisipasi aktif dan kerja sama peserta didik, yang 

berdampak positif pada semangat dan minat belajar. 2) Penerapan model 

quantum learning melalui sintak TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) menciptakan pembelajaran yang nyaman dan 

menyenangkan, terlihat dari kegiatan pembelajaran yang memadukan unsur seni, 

aktivitas fisik, dan visualisasi. 3) Temuan analisis menunjukkan bahwa integrasi 

peran guru sebagai motivator dengan model quantum learning efektif 

meningkatkan partisipasi, pemahaman, dan kepercayaan diri peserta didik, 

meskipun terdapat kendala seperti manajemen waktu dan keterbatasan media,  

guru berupaya menggunakan strategi yang sesuai. Keterkaitan antara peran guru 

sebagai motivator dengan setiap sintak pembelajaran quantum learning menjadi 

faktor utama keberhasilan, karena guru secara konsisten menunjukkan sikap 

positif yang membangkitkan motivasi peserta didik, didukung oleh penerapan 

strategi pembelajaran yang tepat dan relevan  

Kata Kunci: Peran Guru sebagai Motivator, Model Quantum Learning, 

Motivasi Belajar  
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يمِ ب ِ ح  ِالره حْمَان  الره  ِ ِاللَّه سْم    
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter dan 

kualitas akademik peserta didik. Pada era globalisasi saat ini, tantangan pendidikan 

semakin kompleks seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan dalam 

pola pikir generasi saat ini. Salah satu tantangan utama yaitu generasi muda kini 

cenderung lebih kritis dan memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap proses 

pembelajaran. Mereka menginginkan metode pembelajaran yang lebih interaktif 

dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.2 Dengan demikian, pendidik dituntut 

untuk terus berinovasi dan mengembangkan metode pengajaran yang mampu 

memenuhi kebutuhan dan harapan peserta didik. 

Peran guru dalam era globalisasi juga mengalami perubahan signifikan. 

Guru tidak lagi hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

fasilitator dan motivator. Guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan mendukung perkembangan potensi peserta didik secara maksimal. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, peran guru sangat krusial dalam membentuk 

karakter dan kemampuan akademik peserta didik. Dijelaskan pada UU No. 14 

Tahun 2005 Pasal 1 mengenai guru dan dosen menyatakan: “Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan. 

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”.3 Dari 

penjelasan tersebut, peran pendidik sangat penting dalam mengatasi permasalahan, 

sebab pendidik tidak hanya bertanggung jawab untuk menyampaikan materi 

pelajaran saja, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

menggunakan metode pembelajaran yang inovatif, dan memberikan dukungan serta 

bimbingan kepada peserta didik.  

 
2 Salsa Nurhabibah, Herlini Puspika Sari, and Siti Fatimah, “Pendidikan Karakter Di Era 

Digital : Tantangan Dan Strategi Dalam Membentuk Generasi Berakhlak Mulia Sumber” 3 (2025): 

1–2. 

 3 Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, Undang-Undang No 14 Tahun 2005 Pasal 

1 (Jakarta, 2005), 1. 
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Upaya guru dalam menumbuhkan motivasi peserta didik tentunya juga 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Motivasi 

belajar yang tinggi akan mendorong peserta didik untuk lebih aktif dan bersemangat 

dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang 

optimal. Berdasarkan pandangan Purwa Atmaja Prawira dalam Wahyuni dan 

Desriyandri mengatakan bahwa motivasi belajar merupakan segala hal yang 

ditujukan untuk mendorong atau memberikan semangat pada seseorang untuk 

belajar lebih serius dan giat lagi dalam mengejar cita-cita yang diimpikan.4 Maka, 

motivasi belajar merupakan faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan peserta 

didik dalam akademik maupun perkembangan individu mereka. Tanpa motivasi 

yang cukup, memungkinkan kegiatan pembelajaran kurang efektif dan kurang 

bermakna serta menjadikan proses pembelajaran di sekolah hasilnya kurang 

maksimal.  

Dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, diperlukan 

penggunaan pendekatan, model, metode, maupun strategi pembelajaran yang 

sesuai. Sebagaimana pendapat Sudjana bahwa pendekatan mengajar berperan 

sebagai alat untuk menciptakan proses belajar dan mengajar.5 Sedangkan menurut 

Suprayekti dalam Fauza Djalal mengemukakan bahwa pendekatan pembelajaran 

menggambarkan suatu model yang digunakan untuk mengatur pencapaian tujuan 

kurikulum dan memberi petunjuk kepada guru mengenai langkah-langkah 

pencapaian tujuan itu.6 Pendapat tersebut memiliki persamaan yang menyimpulkan 

bahwa pendekatan pembelajaran memiliki peran penting dalam menciptakan proses 

belajar mengajar yang efektif dan mencapai tujuan kurikulum. Sudut pandang 

mengenai pendekatan pembelajaran menjadi bingkai penerapan yaitu model 

pembelajaran, model pembelajaran dapat memberikan panduan kepada pendidik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan menggunakan pendekatan yang 

tepat, pendidik dapat mengatur model, strategi, metode, dan langkah-langkah yang 

 
 4 Sri Wahyuni and Desriyandri Desriyandri, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 5, no. 1 (2022): 3. 
5 Sudjana Nana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, 2nd ed. (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2014), 33. 
6 Fauza Djalal, “Optimalisasi Pembelajaran Melalui Pendekatan, Strategi, Dan Model 

Pembelajaran,” Jurnal Dharmawangsa 2, no. 1 (2017): 2. 

https://an-nur.ac.id/blog/pendekatan-pembelajaran-pengertian-jenis-dan-penerapan.html
https://an-nur.ac.id/blog/pendekatan-pembelajaran-pengertian-jenis-dan-penerapan.html


3 

 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas belajar peserta didik. Selain itu akan 

terciptanya lingkungan belajar yang kondusif dan memotivasi peserta didik untuk 

belajar lebih baik. 

MIN 1 Yogyakarta, sebagai salah satu Madrasah Ibtidaiyah Negeri di 

Yogyakarta, guru menghadapi tantangan dalam menumbuhkan serta meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa 

peserta didik menunjukkan minat belajar yang belum berkembang secara optimal. 

Hal ini ditandai dengan kurangnya fokus terhadap pembelajaran, perilaku yang 

mengganggu teman di kelas, bermain-main dengan teman di sebelahnya, hingga 

terdapat peserta didik yang tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

Akibatnya, capaian pembelajaran menjadi tidak optimal dan peserta didik 

cenderung mengalami kesulitan dalam memahami materi. Selain itu, guru belum 

menunjukkan kemampuannya dalam membangkitkan maupun mempertahankan 

semangat dan minat belajar peserta didik.  

Hal tersebut diperkirakan terjadi karena beberapa faktor yakni faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal diantaranya (1) model pembelajaran 

yang kurang variatif, hal ini dapat membuat peserta didik merasa bosan dan kurang 

tertarik, (2) belum tersedianya modul ajar yang dirancang untuk mendukung 

pembelajaran yang variatif dan kontekstual,  (3) kurangnya keantusiasan peserta 

didik dalam proses pembelajaran, keantusiasan yang dimaksud ialah motivasi 

intrinsik peserta didik seperti rasa ingin tahu dan minat terhadap materi Pelajaran. 

Faktor eksternal diantaranya (1) lingkungan belajar yang kurang mendukung, 

seperti suasana kelas yang tidak kondusif, kebisingan, dan kurangnya fasilitas dapat 

mengganggu konsentrasi belajar peserta didik.7 Berdasarkan hal tersebut, maka 

penting adanya peranan guru sebagai motivator dengan salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk menumbuhkan dan mempertahankan 

semangat serta minat belajar peserta didik, yaitu model pembelajaran quantum 

learning. Untuk mendukung implementasi model ini secara efektif, diperlukan 

modul ajar yang dirancang berdasarkan prinsip-prinsip model quantum learning 

 
7 “Hasil Observasi Awal Di Kelas IIIA MIN 1 Yogyakarta Pada 14 Oktober 2024,”. 

https://an-nur.ac.id/blog/pendekatan-pembelajaran-pengertian-jenis-dan-penerapan.html
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dengan sintak TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, 

Rayakan).  

Menurut pendapat guru kelas IIIA, model pembelajaran quantum learning 

memiliki potensi untuk menumbuhkan serta meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik karena metode ini menciptakan suasana belajar menjadi lebih menyenangkan, 

peserta didik merasa lebih terlibat, adanya interaksi kedekatan dengan guru, dan 

peserta didik yang pasif menjadi lebih antusias, serta mulai menunjukkan rasa ingin 

tahu yang tinggi terhadap materi yang diajarkan. Dengan model pembelajaran ini, 

peserta didik diharapkan merasa bahwa belajar bukanlah beban, melainkan 

pengalaman yang menarik dan menyenangkan.8 

Quantum learning merupakan model pembelajaran yang mencakup 

petunjuk spesifik untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, merancang 

kurikulum, menyampaikan isi, serta memudahkan proses belajar.9 Model 

pembelajaran ini beracuan pada asas utama yakni “Bawalah dunia mereka ke dalam 

dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dalam dunia mereka”.10 Setiap bentuk 

interaksi pengajar dengan peserta didik saat pembelajaran, rancangan kurikulum 

serta metode pembelajaran harus dibangun prinsip utama tersebut. Maka, quantum 

learning menggabungkan berbagai teknik pembelajaran yang bertujuan untuk 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menarik, dan efisien, serta 

menggunakan berbagai strategi untuk membantu pemahaman dan pengingatan 

materi pelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran ini memungkinkan 

mengatasi masalah motivasi belajar peserta didik di MIN 1 Yogyakarta.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penelitian-penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Achmad Maulidi, Maria Monika Sirimeno 

dan lain-lain. Achmad Maulidi dalam penelitiannya berjudul “Implementasi Model 

Pembelajaran Quantum learning dalam Meningkatkan Motivasi Belajar”, 

memaparkan bahwa penerapan model Quantum learning dapat menciptakan 

 
8 “Wawancara Dengan Ibu Karimatul Hissoh, M.Pd.I, Guru Kelas IIIA MIN 1 Yogyakarta, di 

MIN 1 Yogyakarta,Tanggal 14 Oktober 2024,” n.d. 
9 Bobbi DePorter, Mark Reardon, and Sarah Singer-Nourie, Quantum Teaching 

Mempraktikkan Quantum Learning Di Ruang-Ruang Kelas, 2nd ed. (Bandung: Kaifa, 2010), 33. 
10 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, ed. Rose KR, 1st 

ed. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 139. 
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suasana belajar yang nyaman dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 

terlihat pada antusiasme peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 

dengan ketertarikan mengasah kemampuan yang mereka miliki.11 Selain itu, Maria 

Monika Sirimeno dalam penelitiannnya yang berjudul “Penggunaan Metode 

Quantum learning Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa 

Sekolah Dasar”. Penelitian tersebut, menemukan bahwa pembelajaran quantum 

learning dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik Kelas IIA dengan 

perbandingan 25 siswa dari 28 siswa secara klasikal telah mencapai ketuntasan 

belajar, dengan demikian penerapan pembelajaran quantum learning efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 2 

Sigerongan. 12 

Pada penelitian yang mereka lakukan memperoleh kesimpulan bahwa 

penerapan model quantum learning mampu meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik diberbagai jenjang pendidikan ditunjukkan pada penerapan 

pendekatan yang interaktif dan menyenangkan serta tingkat ketuntasan hasil belajar 

yang signifikan, sehingga mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta 

didik. Meskipun beberapa penelitian telah menunjukkan efektivitas model quantum 

learning dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik di beberapa 

satuan pendidikan, namun pada penelitian ini secara spesifik akan mengkaji peran 

guru dalam menerapkan model ini di tingkat pendidikan dasar khususnya di MIN 1 

Yogyakarta, masih terbilang terbatas.  

Berdasarkan uraian di atas menjadi dasar bagi peneliti untuk mengajukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Peran Guru Sebagai Motivator Dalam 

Menerapkan Model Quantum Learning Di Kelas III MIN 1 Yogyakarta”. 

Penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut peran guru sebagai motivator dan 

penerapan model quantum learning di MIN 1 Yogyakarta, dengan fokus pada 

bagaimana guru dapat berperan sebagai motivator dan dapat memanfaatkan sintak 

 
11 Achmad Maulidi, “Implementasi Model Pembelajaran Quantum Learning Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar,” Fakta: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 1 (2022): 4. 
12 Maria Monika Sirimeno, “Penggunaan Model Quantum Learning Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Sekolah Dasar,” Renjana Pendidikan Dasar 2, no. 1 

(2022): 13. 
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model quantum learning. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan strategi 

pembelajaran yang efektif di sekolah dasar. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru-guru lain dalam menerapkan model 

quantum learning untuk menumbuhkan maupun meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

rumusan permasalahan yaitu:  

1. Bagaimana peran guru sebagai motivator dalam menerapkan model 

quantum learning di kelas III MIN 1 Yogyakarta?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian yang hendak 

dicapai, yaitu, 

1) Mengetahui peran guru sebagai motivator dalam menerapkan model 

quantum learning di kelas III MIN 1 Yogyakarta.  

2. Kegunaan Penelitian  

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan bagi peneliti serta dapat memberikan kontribusi bagi 

Pendidikan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur 

dan referensi mengenai peran guru dalam kegiatan belajar mengajar dan 

pengembangan model pembelajaran quantum learning yang lebih efektif 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik di tingkat sekolah dasar. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan motivasi belajar peserta 

didik dapat meningkat melalui penerapan aktivitas pembelajaran yang 

lebih interaktif dan menyenangkan.  
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b. Bagi Guru 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan 

peran dan keterampilan guru dalam menentukan pembelajaran yang 

tepat bagi peserta didik. Selain itu, memberikan wawasan dan strategi 

baru dalam menerapkan model pembelajaran yang tepat, salah satunya 

model quantum learning. 

c. Bagi Lembaga 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah melalui penerapan metode 

pembelajaran yang inovatif. Selain itu, memberikan masukan dalam 

memperbaiki kegiatan belajar mengajar di sekolah sehingga 

meningkatkan hasil belajar yang optimal. 

d. Bagi Peneliti  

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang peran guru sebagai motivator 

dalam menerapkan model quantum learning dan dampaknya terhadap 

motivasi belajar peserta didik. Selain itu, diharapkan dapat menjadi 

bahan rujukan dan pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin meneliti 

dengan topik dan subyek yang sama. 
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BAB V                                                                                                                   

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dipaparkan sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa guru kelas IIIA MIN 1 Yogyakarta telah 

menjalankan peran sebagai motivator, ditunjukkan melalui berbagai tindakan 

seperti memperjelas tujuan pembelajaran, menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan kondusif, memberikan pujian serta evaluasi terhadap 

hasil kerja peserta didik, menyelenggarakan kegiatan belajar yang aktif dan 

menarik, serta mendorong adanya kompetisi dan kerja sama. Peran tersebut 

berdampak positif terhadap peningkatan semangat, keaktifan, serta 

kepercayaan diri peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Di sisi 

lain, penerapan model Quantum Learning melalui enam sintak TANDUR 

(Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan) juga 

telah menciptakan lingkungan belajar yang aktif, interaktif, nyaman, dan 

menyenangkan. Hal ini tercermin melalui analisis modul ajar dari berbagai 

aktivitas pembelajaran yang melibatkan seni, aktivitas fisik, media visual, 

serta penggunaan alat peraga yang sesuai dengan dan kebutuhan peserta 

didik, seperti praktik wawancara dalam pelajaran Bahasa Indonesia dan 

menyanyikan lagu “bangun datar” pada pelajaran Matematika. Peneliti 

menemukan bahwa integrasi antara peran guru sebagai motivator dengan 

penerapan model quantum learning memiliki keterkaitan yang erat dan 

saling menguatkan, di mana motivasi yang diberikan guru mendukung 

optimalisasi setiap sintak TANDUR, sehingga menghasilkan peningkatan 

dalam partisipasi aktif, pemahaman materi, serta antusiasme peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Alhamdulillahi rabbil 'alamin, segala puji dan syukur kehadirat Allah 

SWT atas rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penelitian dan penyusunan skripsi ini yang berjudul “Analisis Peran Guru 

sebagai Motivator dalam Menerapkan Model Quantum Learning di Kelas 

III MIN 1 Yogyakarta". Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi 

ini masih terdapat berbagai kekurangan, baik dalam aspek penulisan maupun 

penyajian data. Maka dari itu, peneliti dengan rendah hati menerima kritik 

dan saran yang membangun dari pembaca sebagai bahan perbaikan untuk 

penyempurnaan penelitian ini di masa mendatang.  

C. Saran 

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi madrasah MIN 1 Yogyakarta, penelitian ini memberikan gambaran 

mengenai pentingnya peran guru sebagai motivator dalam 

pembelajaran, khususnya pada penerapan model quantum learning di 

kelas III A MIN 1 Yogyakarta. Dengan penerapan model ini, guru 

diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, 

menyenangkan, dan menumbuhkan motivasi peserta didik. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dan berpusat pada peserta didik. 

2. Bagi guru MIN 1 Yogyakarta, penerapan model quantum learning dapat 

menjadi referensi strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan minat 

dan motivasi belajar peserta didik. Namun, agar penerapannya lebih 

sistematis model pembelajaran ini sebaiknya dituangkan dengan narasi 

dalam administrasi pembelajaran RPP atau modul ajar. Sehingga, 

kegiatan pembelajaran quantum learning dapat menjadi bahan referensi 

bagi guru lain yang ingin mengimplementasikannya. Hal ini 

memungkinkan model pembelajaran tersebut tidak hanya diterapkan 

oleh satu guru, namun juga dapat diadaptasi oleh guru-guru lainnya. 
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3. Bagi program studi PGMI, Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi 

mahasiswa PGMI dalam melakukan kajian terkait peran guru sebagai 

motivator dan penerapan model quantum learning. Selain itu, penelitian 

ini juga memberikan wawasan bagi mahasiswa dalam mengeksplorasi 

bagaimana guru menumbuhkan maupun meningkatan motivasi dan 

minat belajar peserta didik melalui model pembelajaran yang inovatif 

dan kreatif. 

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi 

peneliti lain yang ingin mengembangkan kajian terkait peran guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Selain itu, bisa 

dijadikan penelitian lanjutan yang dapat mengeksplorasi lebih dalam 

mengenai efektivitas model quantum learning dalam berbagai kondisi 

pembelajaran serta bagaimana strategi yang diterapkan guru dapat 

berdampak pada peningkatan kualitas proses belajar mengajar. 
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Kegiatan Pembelajaran?’, Di Area Sekolah MIN 1 Yogyakarta, ,” d. 

“Wawancara Dengan Kepala Madrasah Ibu Hanik Nurul Hidayah "Apakah 

Peran Guru Dalam Menerapkan Model Quantum Learning Dapat 

Meningkatkan Profesionalisme Guru? " Di Ruang Kepala madrasah MIN 

1 Yogyakarta, Tanggal 27 Februari 2025,”  

“Wawancara Dengan Kepala Madrasah Ibu Hanik Nurul Hidayah ‘Apa 

Dukungan Yang Diterapkan Oleh Sekolah Untuk Mendukung Guru 

Dalam Menerapkan Model Quantum Learning Dalam Pembelajaran?’ Di 

Ruang Kepala madrasah MIN 1 Yogyakarta, Tanggal 27 Februari 2025,”  

“Wawancara Dengan Kepala madrasah Ibu Hanik Nurul Hidayah ‘Apa Jenis 

Kegiatan Yang Diterapkan Oleh Guru Untuk Menciptakan Suasana 

Kelas Yang Lebih Aktif Dan Menyenangkan Menggunakan Quantum 

Learning?’ Di Ruang Kepala madrasah MIN 1 Yogyakarta, Tanggal 27 

F,” 

“Wawancara Dengan Kepala madrasah Ibu Hanik Nurul Hidayah ‘Apa Saja 

Langkah-Langkah Yang Diambil Oleh Guru Untuk Memastikan Bahwa 

Setiap Peserta Didik Merasa Termotivasi Dalam Belajar?’, di Ruang 

Kepala madrasah MIN 1 Yogyakarta, Tanggal 27 Februari 2025,”. 

“Wawancara Dengan Peserta Didik Berinisal AZR,"Saat Kamu Berhasil 

Mengerjakan Tugas Dengan Baik, Bagaimana Pujian Atau Penghargaan 

Yang Diberikan Guru?", Di Ruang Kelas IIIA MIN 1 Yogyakarta, 

Tanggal 25 Februari 2025,”  

“Wawancara Dengan Peserta Didik Berinisal AZR ‘Ketika Guru Memberikan 

Penugasan, Apakah Guru Memberikan Arahan Pada Tugas Yang 

Diberikan Dan Batasan Waktu Dalam Menyelesaikan?’, Di Ruang Kelas 

IIIA MIN 1 Yogyakarta, Tanggal 25 Februari 2025,”  

“Wawancara Dengan Peserta Didik Berinisal EBM, LGR, AZR,"Bagaimana 

Perasaan Kamu Saat Mendapatkan Pujian Atau Penghargaan Dari 

Guru?", Di Ruang Kelas III A MIN 1 Yogyakarta, Tanggal 25 Februari 
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2025,”  

“Wawancara Dengan Peserta Didik Berinisal MFZ, ‘Saat Kamu Berhasil 

Mengerjakan Tugas Dengan Baik, Bagaimana Pujian Atau Penghargaan 

Yang Diberikan Guru?’ Tanggal 25 Februari 2025,”  

“Wawancara Dengan Peserta Didik Berinisal MFZ ‘Ketika Pembelajaran Di 

Kelas, Apakah Guru Meminta Kamu Untuk Berani Bertanya Atau 

Menyampaikan Pendapat Di Kelas ?’, Di Ruang Kelas IIIA MIN 1 

Yogyakarta, Tanggal 25 Februari 2025,”  
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